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BAB 5 
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 
 
5.1.  Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini 
menyimpulkan bahwa:  
1. Variabel kepemilikan institusional yang diproksi dengan presentase total saham 
institusional yaitu saham yang dimiliki oleh lembaga institusional tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan  corporate social responsibility. 
2. Variabel kepemilikan manajerial yang diproksi dengan presentase total saham 
manajerial yaitu saham yang dimiliki oleh dewan komisaris dan direksi tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan  corporate social responsibility. 
3. Variabel kepemilikan asing yang diproksi dengan presentase total saham asing 
yaitu saham yang dimiliki oleh pihak asing berpengaruh terhadap pengungkapan  
corporate social responsibility. 
 
5.2.  Keterbatasan 
 Keterbatasan dalam penelitian ini adalah  
1.  Jumlah sampel yang terbatas dan data yang tersedia hanya untuk periode 3 tahun 
(2015-2017).  
2. Terdapat unsur subjektif dalam menentukan indeks 91 item pengungkapan 
corporate social responsibility. 
  
5.3. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian yang diperlukan untuk mengembangkan dan 
memperluas penelitian selanjutnya yaitu:  
1. Periode penelitian sebaiknya jumlahnya ditambah supaya periode penelitian lebih 
panjang sehingga semakin banyak jumlah pengamatan. 
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2. Penelitian selanjutnya bisa menambahkan variabel lain untuk mengungkapkan 
pengaruh yang lebih besar terhadap Corporate Social Responsibility yang belum 
digunakan dalam penelitian ini misalnya pertumbuhan perusahaan, umur 
perusahaan, ukuran dewan komisaris. 
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